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Abstrak

Banjir adalah bencana alam yang sering mengakibatkan kerugian besar, terutama di
tempat risiko tinggi seperti shelter peralatan. Maka, diperlukan sistem pendeteksi
banjir berbasis 10T menggunakan NodeMCU ESP8266 dan sensor ultrasonik. Sensor
ultrasonik mengukur ketinggian air di shelter peralatan dengan mengirim sinyal
ultrasonik ke permukaan air, mengukur waktu pantulannya, dan menghitung
ketinggian air. Saat mencapai ambang batas, NodeMCU mengirim data ke server
melalui WiFi untuk mengoperasikan pompa air. Ada juga alat pemantau kualitas
udara dengan ESP8266, sensor HC-SR04, LCD 16x2, buzzer, Arduino IDE, dan
Blynk. Alat ini membantu memantau ketinggian air di shelter peralatan melalui
Blynk yang dapat diakses online.

Kata Kunci: ESP8266, 10T (Internet of Things), HC-SR04

Abstract

Floods are natural disasters that frequently lead to significant losses, especially in
high-risk areas like equipment shelters. Consequently, an loT-based flood detection
system is essential, utilizing NodeMCU ESP8266 and ultrasonic sensors. The
ultrasonic sensors measure water height in equipment shelters by emitting ultrasonic
signals towards the water surface, measuring bounce-back time, and calculating
water height. Upon reaching a predefined threshold, the NodeMCU sends data via
WiFi to a server to activate a water pump. Additionally, there is an air quality
monitoring device employing ESP8266, HC-SR04 sensor, 16x2 LCD, buzzer,
Arduino IDE, and Blynk. This tool aids in monitoring equipment shelter water levels
through online accessible Blynk.
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PENDAHULUAN

Airnav Semarang adalah suatu instansi
yang bertanggung jawab dalam pengaturan
dan pengawasan penerbangan di wilayah
Semarang. Pada musim hujan, kondisi di
wilayah tersebut dapat mempengaruhi
operasional dari airnav.  Semarang.
Berdasarkan data curah hujan di wilayah
Semarang pada tahun-tahun sebelumnya,
dapat dilihat bahwa musim hujan di wilayah
tersebut cenderung terjadi pada periode
Oktober hingga April. Akibat dari curah hujan
yang tinggi di wilayah Semarang, dapat terjadi
banjir di beberapa daerah. Hal ini dapat
mempengaruhi  operasional dari airnav
Semarang karena dapat mengganggu jalannya
aktivitas penerbangan. Selain itu, curah hujan
yang tinggi juga dapat menyebabkan masalah
pada peralatan navigasi di bandara, seperti
masalah pada runway yang tergenang air.

Kondisi alat pompa penyedot air di AirNav
Semarang masih  menggunakan  sistem
manual. Hal ini dapat mempengaruhi efisiensi
dan efektivitas operasional, terutama dalam
menghadapi situasi darurat yang
membutuhkan penanganan segera. Dalam
kondisi manual, proses pengoperasian alat
pompa penyedot air menjadi lebih lambat dan
membutuhkan banyak tenaga manusia. Oleh
karena itu, penting bagi AirNav Semarang
untuk mempertimbangkan penggunaan sistem
otomatisasi pada alat pompa penyedot air,
seperti menggunakan teknologi sensor dan
kontroler yang dapat mengontrol dan
memonitor kinerja alat. Dengan demikian,
diharapkan  kinerja  operasional  dapat
meningkat dan risiko kesalahan dapat
diminimalisir.

Penulis mencoba untuk membuat suatu
rancangan alat “Perancangan Sistem Deteksi
Banjir Menggunakan Nodemcu Esp8266 Pada
Shelter Peralatan Dengan Memanfaatkan
Jaringan Internet Of Things (lot)” yang dapat
diakses menggunakan smartphone melalui

aplikasi blynk. Dengan adanya rancangan
tersebut, harapannya dapat membantu teknisi
untuk dapat bekerja lebih efisien dan efektif.
1. ESP 8266

Gambar 1. ESP 8266

NodeMCU  ESP8266  adalah  modul
mikrokontroler ~ dengan ~ Wi-Fi  untuk
pengembangan proyek 10T. Berkecepatan 80
MHz, memiliki memori flash, RAM, serta pin
GPIO untuk perangkat tambahan. (Boy et al.,
2021) Diprogram via Lua atau Arduino,
menggunakan perangkat lunak seperti Arduino
IDE, PlatformlO, atau ESPlorer. Dengan Wi-
Fi, NodeMCU ESP8266 mendukung proyek
10T nirkabel. Mirip modul Arduino, fokusnya
adalah "Terhubung ke Internet.

2. Internet of Thing (1oT)

Internet of Things (IoT) adalah konsep di
mana objek mengirim informasi, transfer data,
monitoring, dan perintah kontrol melalui
internet serta dapat dikendalikan dari jarak
jauh. Implementasinya melibatkan sensor,
perangkat mobile, jaringan nirkabel, dan
teknologi  cloud.  Sensor  mendeteksi,
mengukur, dan mengumpulkan data dari
sekitar. Perangkat mobile dan jaringan
nirkabel menghubungkan perangkat ke
internet dan komunikasi dengan perangkat
lain. (Agung Raharjo & Sabur, 2020)

0T juga memungkinkan pengumpulan dan
analisis data real-time yang meningkatkan
efisiensi di berbagai sektor seperti lingkungan
dan industri. Dalam lingkungan, IloT
mengumpulkan data polusi udara. Dalam
industri, meningkatkan efisiensi dan keamanan
pada manufaktur dan logistik.

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA



PROSIDING
Seminar Nasional Inovasi Teknologi Penerbangan (SNITP) Tahun 2023
ISSN : 2548 — 8112 elSSN: 2622-8890

3. HC-SR04

Gambar 2. Sensor HC-SR04
Sensor HC-SR04 adalah jenis sensor

ultrasonik yang digunakan untuk mengukur
jarak atau jarak terhadap suatu objek. Sensor
ini bekerja dengan mengirimkan gelombang
ultrasonik dan kemudian mengukur waktu
yang dibutuhkan gelombang tersebut untuk
kembali setelah memantul pada objek(Sugih et
al., 2019). Berdasarkan waktu yang diukur,
sensor HC-SR04 dapat menghitung jarak
dengan akurasi yang cukup baik. Sensor ini
sering digunakan dalam berbagai proyek
elektronik dan robotika untuk aplikasi seperti
penghindaran hambatan, pengukuran jarak,
dan navigasi.

4. Arduino IDE

Arduino IDE adalah sebuah perangkat lunak
yang digunakan untuk memprogram dan
mengembangkan  mikrokontroler  berbasis
Arduino. Ini menyediakan lingkungan terpadu
di mana pengguna dapat membuat, mengedit,
dan mengelola kode program menggunakan
bahasa pemrograman C atau C++. Arduino
IDE  memiliki fitur-fitur seperti editor
program yang memfasilitasi penulisan dan
penyuntingan kode, compiler yang mengubah
kode menjadi format biner yang dapat
dimengerti oleh mikrokontroler, serta modul
uploader yang memindahkan kode biner ke

dalam memori papan Arduino. Dengan
antarmuka yang intuitif, Arduino IDE
memungkinkan pengguna, baik pemula

maupun ahli, untuk mengembangkan berbagai
aplikasi dan proyek elektronik yang dapat
dijalankan oleh papan Arduino (Ade & Yesi,
2018).

5. Relay

Gambar 3. Relay 2 channel
Electromagnet dan mekanikal Relay

menggunakan prinsip electromagnetik untuk
menggerakkan kontak saklar sehingga dengan
arus listrik yang kecil dapat menghantarkan
listrik yang bertegangan lebih tinggi. Relay
yang menggunakan elektromagnet 5V dan 50
mA mampu menggerakan armature relay

untuk menghantarkan listrik 220V (Shaputra,
2019).
6. Blynk

Gambar 4. Aplikasi Blynk
Blynk merupakan aplikasi berbasis 10S atau

Android sebagai mengontrol mikrokontroler
berupa arduino melalui internet. Aplikasi
Blynk dapat membantu admin dalam
memonitoring sesuatu dengan praktis. Blynk
dirancang untuk Internet of Things yang mana
dapat mengontrol perangkat keras dari jarak
jauh, dapat menampilkan data sensor, dapat
menyimpan data, memvisualisasikannya, dan
melakukan banyak hal lainnya.(Zarkasi et al.,
2019).
7. Quality of Service

Quality of Service (QoS) adalah metode
pengukuran tentang tingkat kualitas jaringan
dan  merupakan suatu usaha  untuk
mendefinisikan karakteristik dan sifat dari
servis suatu layanan (Rivai et al., 2018).
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Parameter QoS terdiri dari Throughput,

Packet Loss, Delay, dan Jitter. METODE

A.Throughput Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan
Throughput merupakan jumlah total metode prototype untuk membuat

kedatangan paket yang sukses diamati pada perancangan sistem deteksi banjir

tujuan selama interval waktu tertentu menggunakan NodeMCU ESP8266 berbasis

(Suprapto et al., 2021).
Tab el 1.Kategori Throughput

loT pada shelter peralatan, dimana rancangan
tersebut dapat diakses dengan aplikasi blynk

ThKr%tjgﬁrr)lut Thr;)bugsr;put Indeks ~ Melalui smartphone. Adapun flowchart yang
Sangat bagus 100 4 dibuat merupakan adopsi dar.l langkah-
Bagus 75 3 langkah metode prototype dari Pressman
Sedanq 50 2 (Aditya & Pranatawijaya, 2021).
Buruk <25 1 o=t
B.Packet Loss ey || |y ] | —
Packet Loss adalah parameter yang
menggambarkan sebagai kegagalan transmisi | :
paket data untuk mencapai tujuannya | v [
(Suprapto et al., 2021). !
Tab el 2. Kategori Packet Loss FRMpEE S [ Menmseen | M—
Kategori Packet Packet |
LOSS LOSS | ndeks .................................................................................
S Gambar 5. Metode Pressman
Sangat bagus 0% 4 Dalam proses pengembangan alat ini,
Bagus 3% 3 langkah-langkahnya meliputi:
Sedang 15% 2 1.Perencanaan Kebutuhan
Buruk 25% 1 Merencanakan kebutuhan untuk perancangan
C. Delay alat. Ini mencakup analisis kebutuhan,

Delay (Latency) adalah waktu yang
dibutuhkan suatu data untuk menempuh jarak
dari titik asal (pengirim) menuju titik tujuan
(penerima).

Tab el 3.Katego ri Delay
Kategori Besar Delay

spesifikasi pengembangan alat, dan tujuan
yang didasarkan pada komunikasi yang terjadi
agar pengembangan sesuai harapan.
2.Pemodelan Rancangan

Membuat model perancangan alat
berdasarkan kriteria dan konsep yang sudah

Indeks ada sebelumnya.
Delay (ms) 3. Pembangunan Prototype
Sangat bagus <150 ms 4 :
B 150 - 300 3 Melakukan pembangunan prototype sebagai
agus - ms acuan berdasarkan model rancangan yang
Sedang 300 - 450 ms 2 telah dipertimbangkan dan dikonsepkan.
_Buruk >450 ms 1 4. Pengkodean Sistem
D. Jitter Membuat bahasa  pemrograman  untuk

Jitter adalah perbedaan waktu antara

kedatangan paket satu dengan yang lainnya.
Tab el 4.Kategori Ji tter

menjalankan perintah pada prototype.
5.Integrasi Sistem
Mengintegrasikan prototype dengan kode

Kategori Jitter  Jitter (ms)  Indeks pemrograman agar prototype dapat berfungsi
Sangat bagus 0ms 4 sesual rencana.
Bagus 0— 75ms 3 6.Pengujian Sistem
Sedang 75 - 125 ms 2 Mengujicoba  prototype dengan  kode
pemrograman untuk memastikan kinerjanya
Buruk 125 - 225 ms 1
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sesuai dengan rencana. Jika ada masalah,
akan dilakukan perbaikan.

7.Penggunaan Sistem

Prototype yang telah melewati uji coba akan
digunakan oleh pengguna sesuai dengan
fungsinya. Jika masih ada kendala, langkah
perencanaan mungkin perlu diperbarui.

Flowchart Cara Kerja Alat

Iya
Relay pompa aktif |—»{ Pompa Air Menyala || Ketinggian air Stabil

Gambar 6. Flowchart cara kerja alat
Dimulai dari instalasi Sensor Ultrasonik pada
mikrokontroler ESP8266. Setelah itu alat
dihidupkan dengan cara menyambungkan
kabel USB ke mikrokontroler untuk memulai,
lalu pembacaan data dimulai dari pembacaan
yang dilakukan oleh sensor ultrasonik yang
memonitoring ketinggian air, jika sensor
mendeteksi ketinggian air maka data yang di
kirimkan berupa angka dalam satuan (cm)
dan data akan ditampilkan pada widget (blynk
app). Pada cara kerja sensor ultrasonik
semakin besar angka nya semakin tinggi level
air nya. Pembacaan selanjutnya dilakukan
oleh Relay jika ketinggian mencapai Set point
yang ditentukan yaitu 16 cm hingga 25 cm,
maka relay akan mengontrol pompa air untuk
menyala dan memindahkan air sehingga
ketinggian air menjadi stabil, Sedangkan jika
ketinggian air kurang dari Set point yang

ditentukan maka sensor ultrasonik hanya
akan  mengirimkan  data  monitoring
ketinggian air yang ditampilkan pada aplikasi
blynk.

Teknik Pengujian

A. Pengujian Alat

Pengujian  yang dilakukan meliputi
pengambilan data hasil dari pembacaan sensor
ultrasonik HC-SR04 serta kinerja integrasi
dari pompa air otomatis yang sudah dirancang.
Setelah itu dilakukan pengujian pengiriman
data menggunakan aplikasi blynk yang akan
menampilkan data yang dibaca oleh sensor
ultrasonik.

B. Pengujian Quality of service

digunakan untuk mengukur tingkat kualitas
dan kecepatan jaringan internet dalam
menyediakan layanan dengan kualitas yang
baik. Pada penelitian tentang alat pemantau
kualitas udara, QoS digunakan untuk
mengukur Throughput, Packet Loss, Delay
(Latency), dan Jitter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Rancangan Komponen

Gambar 7. Rancangan alat monitoring dan
pengontrol

Sensor HC-SR04 akan digunakan sebagai
pengukur ketinggian air pada shelter peralatan.
Pada rancangan diatas sensor HC- SR04
memiliki 4 kaki dimana masing-masing Kkaki
akan dihubungkan pada NodeMCU ESP8266.
Kaki negative terhubung pada pin ground, kaki
pin Echo terhubung pada pin D6, kaki VCC
terhubung pada pin 3V3 dan kaki pin Trig
terhubung pada pin D5. Kemudian
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komponen buzzer akan digunakan sebagali
tanda peringatan apabila ketinggian yang
terhitung di shelter tidak sesuai dengan yang
telah ditetapkan. Komponen buzzer terhubung
pada pin D4 dan pin ground. Selanjutnya LCD
16x2 digunakan sebagai penampil level
ketinggian air dan kondisi dari relay. LCD
terhubung pada pin ground, kaki VCC
terhubung pada pin VV, kaki pin SCL
terhubung pada pin D1 dan kaki pin SDA
terhubung pada pin D2. Lalu ada relay yang
berfungsi sebagai pengontrol dari pompa air
yang digunakan. Kaki negative terhubung
pada pin ground, kaki pin In terhubung pada
pin RX3 dan kaki VCC terhubung pada pin
VV.

Tampilan Alat dan Aplikasi Blynk

Gambar 8. Tampilan Alat

« sistem deteksi banjir % eec
0"
.w
P
OFF
N o/
WMo D W M o

Gambar 9. Tampilan Aplikasi Blynk

Uji coba rancangan
Dari rancangan alat yang telah dibuat maka

akan diuji coba beberapa hal yang mungkin
bisa terjadi dilapangan, sehingga dapat dilihat
hasil performance dari rancangan alat tersebut.
Adapun pelaksanaan pengujiannya meliputi :

Tabel 5. Pengujian rancangan secara keseluruhan

No | Percobaan | Pembacaan Level Led Buzzer
Percobaan Very =
1 0Cm Hijau Off
1 Low
Percobaan
2 ) 4Cm Low Orange Off
Percobaan . .
3 3 8Cm Medium | Kuning Off
Percobaan
4 . 20Cm Full Merah On

Pada tabel 5 pengujian pada rancangan

keseluruhan dilakuka 4 kali percobaan
rancangan dengan hasil kondisi yang
berbeda-beda. Pada percobaan pertama
dilakukan ~ dengan  hasil  pembacaan

ketinggian air adalah 0 cm yaitu merupakan
titik terendah dari perhitungan air, level air
yang didapat adalah very low,LED yang
menyala adalah hijau serta buzzer tidak
menyala. Kemudian pada percobaan kedua
pengukuran ketinggiar air terbaca 4 cm, level
air yang tertulis Low, LED yang menyala
adalah orange serta buzzer juga belum
menyala. Pada percobaan ketiga sensor
membaca ketinggian air adalah 8 cm tetapi
belum sampai pada Set point yang diatur, level
air yang terbaca adalah medium, LED yang
menyala pada percobaan ini adalah kuning
serta buzzer tidak menyala. Pada percobaan
terakhir sensor membaca ketinggian air pada
20 cm dengan level yang terbaca adalah Full
serta LED yang menyala adalah merah. Pada
percobaan 4 ini air sudah masuk kedalam Set
point sehingga buzzer akan menyala.

Uji Coba Pompa Air
Uji coba pompa air di lingkungan di
Politeknik Penerbangan Surabaya. Ujicoba
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ini berfungsi untuk mengumpulkan data
kelayakan pompa air yang terintegritas

dengan relay berfungsi dengan normal.
Tabel 6. Pengujian Pompa air

Pompa .
No Percobaan Level . Kategori
Air
Percobaan . .
1 1 Medium Off Baik
Percobaan
2 ) Full On Baik

Dalam percobaan ini, dilakukan dua
percobaan yang berbeda. Pada percobaan
pertama dengan nomor 1, tingkat level air
yang terdeteksi adalah medium, kondisi yang
terjadi adalah pompa air dalam keadaan mati
karena ketinggian air tidak memenuhi set
point, dan hasil dari percobaan menunjukkan
kondisi baik. Sementara itu, pada percobaan
kedua dengan nomor 2, tingkat level air yang
terdeteksi adalah Full, keadaan pada pompa
air dalam keadaan menyala, dan hasilnya juga
menunjukkan kondisi yang baik.

Ujicoba Quality of Service (QoS)

Quality of Service pada penelitian ini

digunakan untuk mengukur seberapa baik

jaringan internet dalam mengirimkan paket

atau data. Parameter yang diuji Yaitu

throughput, packet loss, delay, dan jitter.
Tabel 7. Tabel data QoS

NO PARAMETER | WAKTU | NILAI | INDEKS | KATEGORI
Throughput Sangat
1 (bps) 31k 4 bagus
Packet loss Sangat
2 (%) 60 16 4 bagus
detik Sangat
3 Delay (ms) 54 4 bagus
. Sangat
4 Jitter (ms) 0.001 4 bagus

Pada tabel 7 menunjukkan data QoS yang
dilakukan pada rancangan ini. Parameter
throughput mendapat nilai 31 kbps, packet
loss mendapat nilai 1,6%, delay mendapat
nilai 54 ms, dan jitter mendapat nilai 0,001
ms. Keempat parameter tersebut mendapat
nilai indeks 4 dan dikategorikan sangat bagus

dalam pengiriman paket melalui jaringan
internet.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Sensor ultrasonik beroperasi berdasarkan
prinsip gelombang suara. Ketika sensor
mengirimkan gelombang suara ke permukaan
air, gelombang tersebut dipantulkan kembali
ke sensor setelah mencapai permukaan air, dan

waktu tempuh sinyal digunakan untuk
menghitung jarak antara sensor dan
permukaan air. Informasi jarak ini

memungkinkan sistem mengukur ketinggian
air mulai dari 0 cm hingga 25 cm. Ketinggian
air yang diatur berkisar antara 16 cm hingga
25 cm untuk situasi banjir dan di bawah 15 cm
untuk kondisi aman.

2. Rancangan ini terintegrasi dengan
NodeMCU ESP8266 yang terhubung dengan
relay untuk menghubungkan sensor ultrasonik
dan pompa air. Ketika sensor ultrasonik
mendeteksi ketinggian air mencapai nilai set
point  risiko  banjir, NodeMCU akan
mengaktifkan relay untuk mengoperasikan
pompa air secara otomatis. Pompa air akan
mengeluarkan air dari shelter peralatan untuk
mencegah banjir. Setelah ketinggian air
kembali ke kondisi aman, pompa akan
dimatikan.

3. NodeMCU ESP8266 mampu memproses
hasil pembacaan sensor ultrasonik dengan
mengubah waktu tempuh gelombang suara
menjadi jarak yang terukur. NodeMCU
memiliki  kemampuan  komputasi  dan
pemrosesan data yang memadai untuk tugas
ini. Data ketinggian air yang diolah akan
dikirimkan melalui koneksi Wi-Fi ke aplikasi
Blynk. Melalui aplikasi ini, pengguna dapat
mengakses data dan mengendalikan pompa air
melalui perangkat seluler Android dan iOS.

Saran
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